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Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi Provinsi Lampung 

merupakan hutan negara yang terdiri atas beberapa blok pengelolaan, di antaranya 

adalah blok pemanfaatan. Pada blok ini, petani hutan melakukan kegiatan 

pemanfaatan lahan dengan pola agroforestri. Konservasi pohon dapat dikatakan 

sebagai salah satu tindakan petani hutan dalam melakukan pengelolaan lahan yang 

lestari dan salah satunya melalui praktek pengetahuan dan kearifan lokal. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menganalisis peran Local Ecological Knowledge (LEK) 

Gapoktan Cempaka dalam konservasi pohon di blok pemanfaatan. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara terbuka terhadap 55 responden yang merupakan 

anggota Gapoktan Cempaka dan observasi lapangan, kemudian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan Agroecological Knowledge Toolkit 

(AKT) 5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa LEK petani hutan 

dikelompokkan berdasarkan 3 aspek konservasi, yaitu a) perlindungan meliputi 

karakteristik lahan garapan, fungsi tegakan dan faktor yang mempengaruhi (faktor 

alam dan manusia); b) pengawetan meliputi habitat satwa, budidaya tanaman, 

istilah dan alat yang digunakan; dan c) pemanfaatan meliputi jenis dan bagian 

pohon yang dipanen, metode dan waktu pemanenan. Berdasarkan hasil penelitian, 

diharapkan petani hutan Gapoktan Cempaka tetap menerapkan Local Ecological 

Knowledge (LEK) dalam kegiatan pengelolaan lahan, dikarenakan memiliki 

dampak terhadap pengelolaan lahan yang berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

 

 

ROLE OF LOCAL ECOLOGICAL KNOWLEDGE (LEK) IN TREE 

CONSERVATION IN UTILIZATION BLOCK OF KPHL BATUTEGI 

 

 

 

By 

 

 

ADIA PAJAR PAMUNGKAS 

 

 

 

The Batutegi Protection Forest Management Unit (KPHL) of Lampung Province 

is a state forest consisting of several management blocks, including utilization 

blocks. In this block, forest farmers carry out land use activities with an 

agroforestry pattern. Tree conservation can be said as one of the actions of forest 

farmers in carrying out sustainable land management and one of them is through 

the practice of knowledge and local wisdom. The purpose of this study was to 

analyze the role of local ecological knowledge (LEK) of Gapoktan Cempaka in 

tree conservation in the utilization block. This study used an open interview 

method to 55 respondents who were members of the Cempaka Gapoktan and field 

observations, then analyzed descriptively qualitatively using the Agroecological 

Knowledge Toolkit (AKT). protection includes characteristics of arable land, 

stand function and influencing factors (natural and human factors); b) preservation 

includes animal habitat, plant cultivation, terms and tools used; and c) utilization 

includes the type and part of the tree harvested, the method and time of 

harvesting. Based on the research results, it is hoped that the forest farmers of 

Gapoktan Cempaka will continue to apply Local Ecological Knowledge (LEK) in 

land management activities, because it has an impact on sustainable land 

management. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara megadiversitas dan memiliki dua hotspot 

biodiversitas dunia (Von et al., 2017), yaitu wilayah sundaland dan wallacea 

dengan keanekaragaman flora yang tinggi.  Hal ini mencerminkan kestabilan 

pertumbuhan suatu komunitas (Saridan dan Fajri, 2014) dan menjaga 

keseimbangan ekologi (Safe’i et al., 2018).  Keanekaragaman hayati merupakan 

komponen penting dalam keberlangsungan bumi dan isinya sehingga memainkan 

peran strategis untuk melindungi seluruh sistem penyangga kehidupan dan 

lingkungan (Freshelia, 2020).  termasuk eksistensi manusia (Djarwaningsih, 

2017). 

Hubungan timbal balik manusia dengan sumber daya alam dan 

lingkungannya, secara spesifik pada berbagai praktik penduduk lokal dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam biasanya dilandasi kuat oleh 

sistem kepercayaan dan sistem pengetahuan mereka (Iskandar, 2016).  Hal 

tersebut merupakan bagian dari pengetahuan ekologi dan kearifan lokal.  

Salampessy et al.  (2017) menyatakan bahwa pengetahuan ekologi lokal 

merupakan sekumpulan pengetahuan dan keyakinan yang berkembang melalui 

proses adaptif dan diwariskan dari generasi ke generasi secara turun temurun 

melalui penyebaran budaya.  Baransano dan Mangimbulude (2011) mengatakan 

bahwa kearifan lokal merujuk pada kegiatan menjaga dan memperkaya 

keanekaragaman hayati melalui praktek konservasi tradisional.  Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pengetahuan ekologi lokal merupakan pemahaman yang 

didasari keyakinan tradisional, sedangkan kearifan lokal merupakan suatu 

kegiatan atau praktek yang didasari oleh kepercayaan tradisional. 
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Ratag dan Pangemanan (2021) menyatakan bahwa salah satu bentuk 

pengetahuan yang sejak dulu dipraktekkan oleh masyarakat sekitar hutan yaitu 

pola kombinasi antara tanaman berkayu dan pertanian dalam satu lahan yang sama 

atau yang sekarang kita sebut dengan sistem agroforestri.  Menurut Winarni et al.  

(2016) sistem agroforestri diharapkan menjadi solusi untuk kebutuhan lahan 

sebagai faktor produksi sekaligus untuk pemulihan hutan terutama fungsi life 

support system seperti habitat satwa liar (Nasichah, 2018) dan konservasi 

hidrologi (Widiyanto, 2013).  Praktek pengelolaan kawasan hutan dengan sistem 

agroforestri dapat ditemukan di wilayah KPHL Batutegi, hal tersebut menandakan 

bahwa masyarakat penyangga kawasan memahami akan pentingnya praktek 

agroforestri demi tetap mempertahankan kualitas lahan garapan, dibuktikan 

dengan masih banyaknya aliran sumber air yang berasal dari kawsan KPHL 

Batutegi.  Hal ini mengindikasikan terdapat pengelolaan lahan oleh masyarakat 

yang lestari melalui praktek pengetahuan dan kearifan lokal khususnya di blok 

pemanfaatan.  Blok pemanfaatan merupakan wilayah penerapan hutan 

kemasyarakatan (HKm) yang termasuk dalam skema perhutanan sosial, dimana 

dalam pengelolaan areal kerjanya menerapkan sistem agroforestri (Puspasari et 

al., 2017). 

Kearifan lokal pada umumnya digunakan dalam kegiatan pelestarian hutan.  

Hal tersebut dikarenakan kearifan lokal adalah alat krusial dalam kegiatan 

konservasi (Irakiza et al., 2016).  Hingga saat ini, penelitian yang berlokasi di 

KPHL Batutegi cenderung lebih banyak berfokus pada konservasi tanah dan air, 

misalnya yang diteliti oleh Apriani (2019), Ruchyansyah et al.  (2018), dan Bakri 

et al.  (2019) maupun ke aspek perubahan iklim (Wulandari, 2021).  Sementara 

itu, penelitian yang merujuk pada sosial masyarakat dengan mencakup 

pengetahuan dan kearifan lokal dalam konservasi keanekaragaman hayati masih 

sangat minim sehingga data informasi mengenai pengetahuan lokal kelompok 

masyarakat yang menjadi ciri khas dalam mengelola lahan belum teridentifikasi 

dan terdokumentasi.  Kondisi ini dikuatkan oleh pernyataan Freshelia (2020) 

bahwa masih sedikit penelitian terkait ekologi dan upaya konservasi 

keanekaragaman hayati pada suatu KPH, termasuk di KPHL Batutegi.  Penelitian 

mengenai pengetahuan ekologi dan kearifan lokal masyarakat dalam konservasi 
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flora perlu dilakukan guna menumbuh-kembangkan model-model pengelolaan 

sumberdaya alam berbasis kearifan lokal, karena praktek konservasi flora dapat 

menuntun ke arah pengelolaan sumberdaya alam yang baik.  Menurut Henri et al.  

(2018) perlunya mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat dalam upaya 

konservasi dengan merevitalisasi dan mereaktualisasi kearifan lokal untuk 

mendukung kearifan lokal sebagai upaya konservasi lingkungan sehingga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat secara berkelanjutan. 

 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

1.      Mengidentifikasi jenis pohon yang dipilih dan dipertahankan petani hutan di 

Blok Pemanfaatan KPHL Batutegi. 

2.      Menganalisis local ecological knowledge (LEK) dalam konservasi pohon di 

Blok Pemanfaatan KPHL Batutegi. 

 

 

1.3.  Kerangka Pemikiran 

Pembentukan KPH merupakan salah satu prioritas kebijakan dari 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).  Kebijakan tersebut 

dapat menjadi solusi atas permasalahan dalam pengelolaan hutan seperti 

ketidakjelasan hak tenurial dan manajemen pengelolaan yang buruk, karena 

konseptualisasi KPH sebagai penyelenggara pengelolaan hutan di tingkat tapak.  

Dalam pelaksanaan pengelolaan, KPHL Batutegi membagi wilayah kelola 

kedalam blok lindung dan blok pemanfaatan sesuai dengan Permenhut No 

6/Menhut-II/2010 tentang kegiatan tata hutan salah satunya terdiri atas pembagian 

kedalam blok. 

Blok pemanfaatan berfungsi sebagai wilayah kelola untuk pemanfaatkan 

potensi sumber daya hutan secara berkelanjutan oleh masyarakat penyangga 

kawasan.  Selain proses pemanfaatan juga diberlakukan pemberdayaan 

masyarakat sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan dan kemandirian 

masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada hutan agar dapat memanfaatkan 

sumber daya hutan secara optimal (Sanudin et al., 2016) dengan tetap 

mempertimbangkan konsep konservasi yaitu perlindungan, pengawetan dan 

pemanfaatan dalam kegiatan pengelolaan.  Kegiatan pengelolaan lahan yang 
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didalamnya terdiri atas perlindungan, pengawetan hingga pemanfaatan muncul 

bersama dengan local ecological knowledge (LEK) masyarakat.  Local ecological 

knowledge (LEK) salah satunya digunakan dalam memilih pola tanam yang biasa 

kita sebut sebagai agrofrestri (Safira et al., 2017).  Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi rujukan atau referensi pengelolaan ekosistem hutan 

khususnya di blok pemanfaatan KPHL Batutegi.  Kerangka penelitian berupa 

diagram alir dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                         Gambar 1. Diagram alir penelitian.  

Blok Pemanfaatan KPHL Batutegi 

                                         Upaya Konservasi Pohon 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Deskripsi Wilayah Penelitian 

Secara geografis, Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi 

berada pada 104°27’-104°54’ BT dan 5°5’-5°22’ LS.  KPHL Batutegi meliputi 

sebagian kawasan Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara, sebagian 

kawasan Hutan Lindung Register 22 Way Waya dan sebagian kawasan Hutan 

Lindung Register 32 Bukit Rindingan.  Luas areal kelola KPHL Batutegi adalah 

58.174 ha.  Kawasan KPHL Batutegi sebagian besar merupakan cacthment area 

bendungan Batutegi yang menjadi salah satu area penting di Provinsi Lampung.  

Areal ini terdiri dari kawasan hutan seluas ± 35.711 ha (82,28%) dan areal 

penggunaan lainnya seluas ± 7.693 ha (17,72%).  Wilayah pengelolaan KPHL 

Batutegi dibagi menjadi dua blok yaitu : a) Blok Inti yang difungsikan sebagai 

perlindungan tata air dan perlindungan lainnya, b) Blok Pemanfaatan difungsikan 

sebagai areal yang direncanakan untuk pemanfaatan terbatas sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan pemanfaatan hutan pada kawasan hutan 

yang berfungsi sebagai hutan lindung (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 

2013). 

Dalam pelaksanaan pengelolaan, KPHL Batutegi membagi wilayah kelola 

kedalam blok lindung dan blok pemanfaatan sesuai dengan Permenhut No 

6/Menhut-II/2010 tentang kegiatan tata hutan salah satunya terdiri atas pembagian 

kedalam blok.  Blok pemanfaatan berfungsi sebagai wilayah kelola untuk 

pemanfaatkan potensi sumber daya hutan secara berkelanjutan oleh masyarakat 

penyangga kawasan.  Selain proses pemanfaatan juga diberlakukan pemberdayaan 

masyarakat sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan dan kemandirian 

masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada hutan agar dapat memanfaatkan 

sumber daya hutan secara optimal (Sanudin et al., 2016) 
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2.2.  Keanekagaman Hayati 

Hutan adalah sumber daya alam yang merupakan karunia Tuhan Yang Maha 

Esa dan mempunyai fungsi sangat penting untuk mengatur tata air, pencegahan 

bahaya banjir dan erosi, pemeliharaan kesuburan tanah, dan pelestarian 

lingkungan hidup (Hardiani, 2017).  Hutan memiliki banyak sekali manfaat untuk 

kehidupan masyarakat sekitarnya dan juga memiliki carrying capacity yang tinggi 

untuk menampung kebutuhan mahluk hidup didalam maupun disekitar hutan 

(Groffman et al., 2015; Martire et al., 2015).  Liang et al.  (2014) menyatakan 

bahwa manfaat hutan tidak hanya bisa dilihat dari perspektif ekonomi, melainkan 

pula sosial dan ekologi.  Secara ekonomi, hutan menghasilkan kayu dan nonkayu 

seperti getah dan lainnya.  Hutan juga bermanfaat secara ekologi: mengurangi 

erosi, hidrolorologi, penyimpanan karbon, dan lain-lain (Cani et al., 2014).  Hutan 

topis selain sebagai paru-paru dunia memiliki fungsi yang sangat penting sebagai 

perlindungan plasma nutfah, pengawetan keanekaragaman hayati dan penyuplai 

jasa lingkungan untuk mendukung kesejahteraan kehidupan manusia (Sinaga dan 

Darmawan, 2014).  Hutan tropis Indonesia teridentifikasi memiliki 

keanekaragaman hayati penting dan simpanan karbon yang tinggi (Suryandari et 

al., 2019).  Tingginya tingkat keanekaragaman hayati tersebut dikarenakan 

Indonesia merupakan negara tropis dengan tingkat curah hujan yang tinggi 

(Efendi et al., 2013).  Rahayu dan Harja (2013) bahwa karbon hutan Indonesia 

berkisar 161 ton c/ha sampai 300 ton c/ha lebih tinggi dari hutan tropik Asia (40 

ton c /ha sampai dengan 250 ton c /ha). 

Keanekaragaman hayati adalah kekayaan hidup dibumi, tumbuhan, hewan, 

mikroorganisme, genetika yang dikandungnya, dan ekosistem yang dibangunnya 

menjadi lingkungan hidup.  Meski luas daratan wilayah Indonesia hanya 1,3 

persen dari luas daratan dunia, namun memiliki 10% keanekaragaman hayati flora 

dunia, 12% jumlah mamalia, 17% reptil dan binatang amphibi serta 17% spesies 

burung dunia sebagai keanekaragaman hayati fauna dunia (Ardhana, 2010).  

Dengan demikian keanekaragaman hayati adalah keseluruhan gen, spesies dan 

ekosistem yang terdapat di dalam suatu wilayah (Syafei, 2017).  Keanekaragaman 

jenis merupakan ukuran kemampuan komunitas dalam memulihkan kembali 

lingkungan pada keadaan seimbang akibat gangguan atau perubahan (Kasim dan 
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Hamid, 2015).  Kestabilan yang tinggi menunjukan kemampuan lebih tinggi 

dalam menghadapi gangguan (Yastori et al., 2016).  Keanekaragaman jenis adalah 

indikator utama yang memberikan jaminan kualitas dalam menilai kesehatan 

hutan (Safei et al., 2019).  Keanekaragaman jenis yang tinggi merupakan salah 

satu indikator tingginya simpanan karbon dalam suatu kawasan (Rahayu and 

Harja 2013). 

Keanekaragaman jenis atau spesies merupakan ciri tingkatan komunitas 

berdasarkan organisasi biologinya.  Keanekaragaman spesies dapat digunakan 

untuk menyatakan struktur komunitas (Efendi et al., 2013).  Letak negara 

Indonesia yang berada di garis khatulistiwa ini menjadikan Indonesia sebagai 

negara yang memiliki hutan tropis yang sangat kaya dalam hal keanekaragaman 

hayatinya seperti berbagai jenis pohon, herba, semak, epifit, dan liana (Nawawi et 

al., 2014), keanekaragaman yang tinggi juga menunjukan kondisi habitat sesuai 

untuk berbagai jenis pohon (Solihah et al., 2014).  Epifit merupakan salah satu 

kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan yang memiliki keanekaragaman 

jenis yang tinggi.  (Febriliani et al., 2013).  Begitupun dengan liana atau 

tumbuhan pemanjat adalah salah satu jenis tumbuhan yang menjadi penciri khas 

dari ekosistem hutan dan keberadaannya menambah keanekaragaman jenis 

tumbuhan pada ekosistem hutan tersebut, contoh lianaseperti sirih, rotan, anggur, 

labu, dan lain-lain (Simamora et al., 2015).  Selain itu, menurut Kusmana dan 

Hikmat (2015) bahwa flora daerah Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan Bali 

didominasi habitus suku Diptercorpacea.Keanekeragaman flora pada tingkat 

habitat dapat dinilai berdasarkan kualitas habitat, indeks keanekaragaman jenis 

merupakan salah satu indikator kualitas habitat (Prasetyo et al., 2014).  

Ketersediaan tegakan pada hutan sangat tinggi menjamin kelangsungan tegakan di 

masa mendatang (Suwardi et al., 2013).  Wulandari dan Budiono (2017) 

keragaman sumberdaya alam hayati yang cukup tinggi, dikenal fungsinya sebagai 

salah satu sumber ketahanan pangan di suatu wilayah.  Interaksi masyarakat 

dengan hutan atau alam dapat dilihat dari aktivitas sosial ekonomi masyarakat 

desa sekitar hutan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya (Kristin et al., 

2018).  Disisi lainnya, keragaman jenis tanaman ternyata dipengaruhi pula dengan 

kebijakan yang berlaku untuk wilayah tersebut (Wulandari et al., 2019). 
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Istilah flora diartikan sebagai semua jenis tumbuhan yang tumbuh di suatu 

daerah tertentu.  Apabila istilah flora ini dikaitkan dengan life-form (bentuk 

hidup/habitus) tumbuhan, maka akan muncul berbagai istilah seperti flora pohon 

(flora berbentuk pohon), flora semak belukar, flora rumput, dsb.  Apabila istilah 

flora ini dikaitkan dengan nama tempat, maka akan muncul istilah-istilah seperti 

Flora Jawa, Flora Gunung Halimun, dan sebagainya.  Sesuai dengan kondisi 

lingkungannya, flora di suatu tempat dapat terdiri dari beragam jenis yang 

masing-masing dapat terdiri dari beragam variasi gen yang hidup di beberapa tipe 

habitat (tempat hidup) (Kusmana dan Hikmat, 2015).  Keanekaragaman spesies 

yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas yang 

tinggi, karena interaksi spesies yang terjadi dalam komunitas itu sangat tinggi 

(Efendi et al., 2013).  Oleh karena itu, munculah istilah keanekaragaman flora 

yang mencakup makna keanekaragaman jenis, keanekaragaman genetik dari jenis, 

dan keanekaragaman habitat dimana jenis-jenis flora tersebut tumbuh (Kusmana 

dan Hikmat, 2015). 

Keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh pembagian penyebaran individu 

dalam tiap jenisnya, karena suatu komunitas walaupun banyak jenisnya tetapi 

penyebaran individunya tidak merata maka keanekaragamannya rendah.  Selain 

itu, umumnya jenis yang dominan adalah jenis-jenis di dalam suatu komunitas 

dengan produktivitas yang besar dan sebagian besar mengendalikan arus energi 

(Efendi et al., 2013).  Menurut Kusmana dan Hikmat (2015) secara geologis 

persebaran flora (begitu pula fauna) di Indonesia dibagi ke dalam 3 wilayah, yaitu: 

1.  Flora Dataran Sunda yang meliputi Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan Bali.  

Flora di pulau-pulau tersebut berada di bawah pengaruh flora Asia karena ciri-

cirinya mirip dengan ciri-ciri flora benua Asia, disebut juga flora Asiatis yang 

didominasi oleh jenis tumbuhan berhabitus pohon dari suku Dipterocarpaceae. 

2.  Flora Dataran Sahul yang meliputi Papua dan pulau-pulau kecil di sekitarnya.  

Flora di pulau-pulau tersebut berada di bawah pengaruh benua Australia, biasa 

disebut flora Australis yang didominasi oleh jenis-jenis tumbuhan berhabitus 

pohon dari suku Araucariaceae dan Myrtaceae. 

3.  Flora Daerah Peralihan (Daerah Wallace) yang meliputi Sulawesi, Maluku, dan 

Nusa Tenggara yang berada di bawah pengaruh benua Asia dan Australia, yang 
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mana jenis tumbuhan berhabitus pohonnya didominasi oleh jenis dari suku 

Araucariaceae, Myrtaceae, dan Verbenaceae. 

Kelestarian alam adalah isu yang sangat sentral pada masa ini, hal ini di 

sebabkan oleh semakin banyaknya kerusakan alam yang terjadi dikarenakan 

ketidakperdulian manusia akan pentingya menjaga agar alam tetap menjadi tempat 

yang bersahabat untuk kehidupan kita.  Penutupan lahan merupakan status lahan 

secara ekologi dan penampakan permukaan lahan secara fisik, yang dapat berubah 

karena adanya intervensi manusia, gangguan alam dan suksesi tumbuhan secara 

alami (Sinaga dan Darmawan, 2014). 

Kasim dan Hamid (2015) tingkat kestabilan dan ketahanan suatu ekosistem 

hutan dapat diketahui dari tingkat keanekaragaman jenis.  Menurut Brachia 

(2012), hutan hujan di Indonesia ditemukan banyak jenis pohon dan sekitar 60 

jenis mempunyai nilai ekonomi sebagai pohon penghasil kayu untuk bahan 

bangunan.   

Kian besar jumlah spesies kian besar pula keanekaragaman hayati.  Melalui 

proses evolusi yang terus menerus terbentuklah spesies baru (spesiasi).  

Sebaliknya, dengan terus menerus terjadi pula kepunahan spesies.  Apabila laju 

terjadinya spesies baru lebih besar daripada laju kepunahan, maka jumlah spesies 

bertambah banyak, kanekaragaman hayati pun kian naik.  Bila hal sebaliknya 

yang terjadi, yaitu jumlah spesies berkurang manakala laju kepunahan lebih besar 

dari pada laju terjadinya spesies baru, maka keanekaragaman hayati turun (Syafei, 

2017).  Eksploitasi terhadap keanekaragaman hayati, penebangan liar, konversi 

kawasan hutan menjadi areal lain, perburuan dan perdagangan liar adalah 

beberapa faktor yang menyebabkan terancamnya keanekaragaman hayati 

(Kusmana dan Hikmat, 2015).  Irma et al., (2017) upaya yang dilakukan untuk 

mempertahankan keberadaan biodiversitas vegetasi adalah dengan tetap 

mempertahankan hutan primer yang masih tersisa dengan tidak melakukan 

penebangan, menyelamatkan keanekaragaman hayati berarti mengambil langkah 

untuk melindungi gen, spesies, habitat atau ekosistem.  Oleh sebab itu 

menyelamatkan keanekaragaman hayati berarti pula mencegah merosotnya 

ekosistem alam yang utama dan mengelola serta melindunginya secara efektif 

(Walujo, 2011).  Pemanfaatan dan konversi lahan untuk tujuan permukiman dan 
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pertanian terus terjadi yang berdampak pada perubahan lansekap, kepunahan flora 

dan fauna dan dampak lingkungan lain sebagai turunannya (Sinaga dan 

Darmawan, 2014).  Konversi hutan mengakibatkan menurun dan hilangnya 

keanekaragaman hayati (Rahayu dan Harja 2013).  Selain itu, kerusakan hutan 

mengancam kelestarian jenis bahkan menimbulkan kepunahan dari jenis yang 

langka dan dilindungi (Erly et al., 2019).  Menurut Syafei (2017) perubahan iklim 

juga memengaruhi keanekaragaman hayati.  Konsekuensi perubahan iklim pada 

komponen spesies dari keanekaragaman hayati mencakup: perubahan laju 

pertumbuhan, perubahan dalam ruaya dan distribusi, perubahan dalam waktu 

reproduksi, dan perubahan dalam rekrutmen dan mortalitas.  Kusmana dan 

Hikmat (2015), untuk mendorong usaha penyelamatan sumberdaya alam yang 

ada, dan adanya realitas meningkatnya keterancaman dan kepunahan sumberdaya 

hayati, maka ditetapkan adanya status kelangkaan suatu spesies.  Indonesia 

merupakan negara dengan tingkat keterancaman dan kepunahan spesies tumbuhan 

tertinggi di dunia. 

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas merupakan hal yang penting bagi 

kehidupan.  Biodiversitas berperan menjadi indikator dan sarana dari sistem 

ekologi serta perubahan spesies.  Biodiversitas di dalamnya juga mencakup 

kekayaan spesies dan ekosistem yang kompleks sehingga dapat mempengaruhi 

komunitas organisme, stabilitas dan perkembangan ekosistem (Rahayu et al., 

2017).  Keanekaragaman hayati merupakan kelimpahan berbagai spesies 

sumberdaya alam hayati (tumbuhan dan hewan) yang terdapat di muka bumi.  

Salah satu unsur dari keanekeragaman hayati adalah keanekeragaman spesies, 

yakni karakteristik tingkatan dalam komunitas berdasarkan organisasi 

biologisnya, yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitasnya.  

Keanekaragaman spesies adalah sebagai gabungan antar jumlah spesies dan 

jumlah individu masing-masing spesies dalam komunitas.  Bahkan secara 

kuantitatif keanekaragaman spesies didefinisikan sebagai jumlah spesies yang 

ditemukan pada komunitas, sedangkan ukurannya disebut kekayaan spesies 

(Karim dan Ahmad, 2019).  Indikator keanekaragaman jenis pohon dalam 

biodiversitas hutan telah diidentifikasi sebagai kriteria keberlanjutan ekosistem 

hutan.  Keanekaragaman jenis pohon berguna sebagai ukuran kesehatan hutan 
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(Safe’i et al., 2021).  Dukungan terhadap pelestarian dan perlindungan 

keanekaragaman plasma nutfah hayati dilakukan dengan menetapkan beberapa 

kawasan menjadi kawasan perlindungan, diantaranya hutan lindung yang 

diperuntukkan untuk pengelolaan keanekaragaman hayati.  Namun demikian, 

akibat adanya perambahan kawasan, pembukaan dan konversi hutan menjadi 

daerah transmigrasi, perkebunan, pertanian dan bahkan perluasan pemukiman 

penduduk, hal ini dapat menurukan tingkat keanekaragaman hayati bahkan 

mengancam kepunahan spesies-spesies tertentu (Ahmad et al., 2016).  Hutan yang 

terdapat di Indonesia sendiri terdiri dari banyak jenis dan fungsinya masing-

masing dan salah satu diantaranya ialah hutan lindung.  Kehadiran dari hutan 

lindung ini salah satunya ialah untuk melindungi penyangga kehidupan dan 

pengaturan tata air.  Kemudian dalam peraturan UU nomor 41 Tahun 1999 

menyatakan bahwa Hutan lindung merupakan sebuah kawasan dari hutan yang 

mempunyai fungsi utama sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan guna 

mengatur tata air, pencegahan terhadap banjir, pengendalian erosi, pencegahan 

intrusi air laut dan pemeliharaan kesuburan tanah (Lestari dan Christie, 2020).   

Kawasan hutan lindung merupakan kawasan yang menyimpan banyak 

keanekaragaman hayati termasuk diantaranya keanekaragaman jenis pohon karena 

vegetasinya yang masih alami dan sedikit gangguan dari masyarakat.  Salah satu 

proses dalam pengkayaan jenis tanaman di areal hutan lindung akan ikut 

menambah keanekaragaman hayati fauna pada areal tersebut, seiring 

bertambahnya jenis vegetasi penyusun (Rudini et al., 2016).  Menurut Alikodra 

(2012) kondisi satwa sangat tergantung dengan kualitas dan kuantitas habitat yang 

mencukupi, bagi dukungannya terhadap kesejahteraan mereka.  Oleh karena itu 

setiap organisme mempunyai habitat yang sesuai dengan kebutuhannya.  Apabila 

ada gangguan yang menimpa pada habitat akan menyebabkan terjadi perubahan 

pada komponen habitat, sehingga ada kemungkinan habitat menjadi tidak cocok 

bagi organisme yang menghuninya (Indriyanto, 2012).  Diantara beragamnnya 

keanekaragaman fauna, terdapat spesies endemik yaitu spesies yang hanya 

mampu beradaptasi dengan kondisi habitat yang sangat khusus, dan jika 

habitatnya berubah maka spesies tersebut akan punah.  Oleh karena itu, hampir 

seluruh spesies endemik digolongkan sebagai spesies langka atau rentan terhadap 
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kepunahan.  Namun pada sisi lain banyak spesies endemik merupakan spesies 

yang bernilai ekonomi tinggi seperti kayu eboni, kayu kalapi, kayu uru, beberapa 

spesies anggrek dan spesies lainnya (Karim dan Ahmad, 2019). 

Secara lebih rinci, masing-masing ekosistem tersusun dari subsub ekosistem 

yang sangat bervariasi dari tempat ke tempat, baik secara altitudinal maupun 

latitudinal.  Selain tipe-tipe ekosistem tersebut, masih terdapat beberapa tipe 

ekosistem yang keunikannya dipengaruhi oleh kondisi tanah dimana ekosistem 

tersebut ditemukan, seperti: ekosistem hutan mangrove, ekosistem hutan rawa, 

ekosistem hutan pantai, ekosistem hutan ultrabasic dan ekosistem karst.  Dari 

setiap ekosistem memiliki keunikannya masing-masing dan tersusun atas spesies 

flora dan fauna yang berbeda (Karim dan Ahmad, 2019).  Hal tersebut dapat 

terjadi karena Indonesia memiliki iklim tropis.  Untuk keanekaragaman ekosistem 

disini termasuk pula dari keanekaragaman yang dimiliki oleh tumbuhan, yang 

mana keanekaragaman dari jenis tumbuhan ini tersebar di berbagai wilayah yang 

terdapat di Indonesia yang mencakup dalam hutan Indonesia (Surya dan Astuti, 

2017).  Pada umumnya potensi yang dimiliki oleh vegetasi yang terdapat dalam 

sebuah ekosistem akan memberikan banyak dampak yang positif, hanya saja 

untuk dampak tersebut akan sangat bergantung pada struktur dan komposisi dari 

sebuah ekosistem tersebut.  Dalam hal ini maka akan sangat penting mengetahui 

struktur dan komposisi dari ekosistem sehingga dapat pula diketahui potensi dari 

masing-masing vegetasi tersebut (Lestari dan Christie, 2020).   

 

 

2.3.  Kerusakan Hutan dan Lahan 

Akibat dari sumbangan hutan yang begitu besar dalam berbagai sektor, 

hutan banyak kehilangan pohon – pohonnya.  Kerusakan hutan dan lahan dewasa 

ini semakin memprihatinkan baik di dalam maupun di luar kawasan hutan 

(Agustinus et al., 2013).  Akibat yang ditimbulkan dari menyusutnya hutan adalah 

makin seringnya terjadi banjir, hilangnya berbagai macam satwa dan flora dan 

efek rumah kaca yang makin lama makin besar (Fitriani, 2012).  Berdasarkan 

hasil peninjauan kembali (review) data lahan kritis, total luas lahan kritis di 

Indonesia sebesar 82,1 juta Ha, dengan rincian luas lahan sangat kritis dan kritis 

adalah 29,9 juta Ha, sedangkan luas lahan agak kritis 52,2 juta Ha.  Lahan sangat 
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kritis dan kritis seluas 29,9 juta Ha tersebut merupakan sasaran indikatif RHL 

yang diprioritaskan untuk segera direhabilitasi (Wibawa, 2014).  Sanudin et al.  

(2016) Provinsi Lampung mengalami deforestasi mencapai 54,56%, provinsi yang 

mengalami deforestasi paling parah di Indonesia pada masa reformasi dan 

desentralisasi pemerintahan.  Namun ketika diberlakukan HKm pada lahan 

garapan petani, di provinsi lampung telah terjadi peningkatan tutupan hutan dari 

39.380 menjadi 129.136 ha antara tahun 2001 dan 2014 (Seno et al., 2018).  

Artinya, perlu ada perbaikan yang berkelanjutan (Rachman et al., 2016). 

Kerusakan lingkungan saat ini sudah menjadi isu sangat penting dan 

membutuhkan penanganan serius (Diniyati et al., 2010).  Kondisi kerusakan hutan 

dan lahan di Indonesia pada saat ini telah menjadi keprihatinan banyak pihak, baik 

secara nasional maupun internasional.  Fenomena degradasi sumberdaya hutan 

dan lahan terus meningkat baik kualitas maupun kuantitasnya.  Kerusakan hutan 

dan lahan tersebut telah mengakibatkan bencana alam yang besar, bahkan akhir-

akhir ini kecenderungannya semakin meningkat, khususnya banjir, tanah longsor, 

dan kekeringan.  Bencana tersebut telah menimbulkan kerugian nasional yang 

besar berupa kerusakan infrastruktur, berbagai aset pembangunan serta 

terganggunya tata kehidupan masyarakat.  Penyebab utama terjadinya bencana 

tersebut adalah kerusakan lingkungan, terutama di wilayah hulu Daerah Aliran 

Sungai (DAS) (Mamuko et al., 2016). 

Penyusunan kriteria kekritisan lahan didasarkan pada asumsi bahwa setiap 

populasi diharapkan memiliki kovarian yang homogen (Sitorus et al., 2011).  

Hutan dipandang sebagai produk yang hanya diharapkan hasilnya belum 

memandang pentingnya bagi kelangsungan hidup manusia dan keanekaragaman 

hayati (Oktavian et al., 2015).  Paradigma ini dapat dikaitkan dengan pembukaan 

hutan (deforestasi) besar-besaran yang dilaksanakan dalam bentuk alokasi lahan 

untuk transmigrasi dari pulau Jawa ke Sumatera dan Kalimantan.  Bersama 

dengan itu pembukaan hutan dilaksanakan untuk tujuan korporasi besar.  

Sehingga akses masyarakat lokal terhadap sumber daya alam (hutan) semakin 

berkurang; yang menimbulkan konflik horizontal dan konflik tenurial (Gunawan 

dan Apriyanti, 2019).  Pertambahan jumlah penduduk merupakan sebuah fakta 

yang tidak dapat dihindari yang berimplikasi pada meningkatnya kebutuhan 
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manusia terhadap lahan (Njurumana dan Prasetyo, 2010).  Sejalan dengan 

perkembangan jumlah penduduk dan kegiatan pembangunan di Indonesia 

mengakibatkan peningkatan eksploitasi terhadap sumberdaya alam.Sumberdaya 

hutan sebagai salah satu sumberdaya alam juga tak luput dari eksploitasi yang 

semakin meningkat (Wibawa, 2014). 

Berbagai macam lanskap, penggunaan lahan, dan penutupan lahan di 

Indonesia mengalami perubahan yang sangat cepat sebagai akibat dari faktor 

perekonomian, kependudukan, dan kebijakan, sehingga masalah degradasi 

lingkungan yang terjadi sering kali berpangkal pada komponen manusia 

(Wulandari, 2010).  Eksploitasi yang berlebihan terhadap sumberdaya hutan ini 

mengakibatkan penurunan kualitas maupun kuantitasnya.  Penurunan kualitas 

hutan yang ditandai dengan berkurangnya penutupan hutan akan meningkatkan 

nilai kekritisan lahan, apalagi pada lahan-lahan yang secara topografi, kemiringan 

lahannya memang sudah kritis (Wibawa, 2014).  Laju degradasi lahan yang sangat 

cepat merupakan akumulasi dari bertambahnya jumlah penduduk, ketergantungan 

penduduk terhadap sumberdaya lahan, rendahnya keberhasilan reboisasi dan 

penghijauan, termasuk rendahnya dukungan teknologi rehabilitasi lahan.  Lebih 

jauh lagi, pemanfaatan lahan justru dilakukan secara berlebihan dengan 

mengabaikan daya dukung dan regenerasi lahan secara alamiah.Selain faktor 

alam, faktor kemiskinan, aksesibilitas, kebijakan dan sosial budaya masyarakat 

merupakan penyebab terjadinya kerusakan lahan (Njurumana dan Prasetyo, 2010). 

Deforestasi dan degradasi kawasan hutan menyebabkan emisi karbon di 

udara semakin tinggi (Chairul et al., 2016), secara rutin terjadi setiap musim 

kemarau (Sudiana, 2019), laju degradasi sumberdaya hutan dan lahan yang makin 

meningkat mendorong terjadinya kekeringan (Njurumana dan Prasetyo, 2010), 

juga mengganggu sistem transportasi penerbangan, aktivitas ekonomi dan 

kesehatan masyarakat seperti infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), diare dan 

gatal-gatal (Hergoualc’h and Verchot, 2013) dan menjadi tekanan politik bagi 

bangsa Indonesia akibat asap lintas negara Asia Tenggara (Wibawa, 2014).  

Pembangunan kanal-kanal drainase menyebabkan berbagai permasalahan 

lingkungan, ekonomi, dan sosial (Gunawan dan Apriyanti, 2019). 
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Kebakaran hutan dan lahan sebagai bencana tahunan seringkali menjadi 

permasalahan serius yang selalu muncul disetiap datangnya musim kemarau.  

Menurut Rasyid (2014) faktor alami antara lain oleh pengaruh El-Nino yang 

menyebabkan kemarau berkepanjangan sehingga tanaman menjadi kering yang 

merupakan bahan bakar potensial jika terkena percikan api.  Hal ini diperkuat oleh 

Pirngadi (2004) yang menyatakan bahwa munculnya El Nino secara periodik, 

diperkirakan tiap 2-7 tahun memperburuk kondisi hutan.  Sementara itu faktor 

kebakaran hutan karena manusia menurut Menurut Rasyid (2014) antara lain 

adanya kegiatan pembuatan api unggun di dalam hutan, namun bara bekas api 

unggun tersebut tidak dipadamkan.  Selain karena kebakaran hutan, kegiatan 

konversi kawasan hutan pun menjadi permasalahan serius saat ini. 

Kebakaran hutan merupakan fenomena yang sering terjadi di Indonesia 

yang menjadi perhatian lokal dan global (Herawati dan Santoso, 2011) dan 

dimensi ekonomi merupakan salah satu faktor sangat dominan terhadap maraknya 

kerusakan lingkungan seperti kebakaran dan konversi lahan yang pada dasarnya 

hampir semua kasus degradasi lahan dan rusaknya ekosistem selalu dipicu dari 

masalah peningkatan ekonomi (Darmawan et al., 2016).  Dampak kebakaran 

hutan dan lahan yang menonjol adalah terjadinya kabut asap yang menganggu 

kesehatan dan sistem transpotasi darat, laut dan udara.  Dampak kebakaran hutan 

terhadap produksi pertanian diduga tidak terlalu besar karena menurut Subiksa et 

al.  (2011) pembakaran dilakukan untuk pembukaan lahan, kecuali jika kebakaran 

mencapai lahan pertanian yang berproduksi (Cahyono et al., 2015) padahal 

pembukaan atau penyiapan lahan tanpa bakar dapat dilakukan dengan bantuan 

herbisida, masih dapat ditoleran dan keuntungan yang diperoleh dari usaha-usaha 

tersebut secara nyata dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat (Noor, 2010), juga masih lemahnya penegakkan hukum yang 

dilakukan oleh aparat terkait mengakibatkan masih leluasanya oknum masyarakat 

dan perusahaan melakukan konversi lahan dengan cara membakar (Darmawan et 

al., 2016).  Selain itu, Penelitian Prayoto et al.  (2017) tentang hubungan antara 

kebakaran hutan dan tipe tutupan lahan dan pengelolaan lahan menunjukkan 

bahwa perbedaan tipe tutupan lahan menghasilkan perbedaan dalam luas 

terjadinya kebakaran.  Menurut teori segi tiga api (fire triangel), kebakaran terjadi 
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karena adanya 3 faktor yang menjadi unsur api yaitu bahan bakar (fuel), sumber 

panas (heat) dan oksigen (Soehatman, 2010). 

Kurangnya pengetahuan tentang sistem pertanian dan perkebunan ramah 

lingkungan menyebabkan masih terjadinya bencana asap setiap tahun dibeberapa 

provinsi di Indonesia.  Padahal dampak langsung kebakaran hutan dan lahan 

gambut bagi manusia adalah kehilangan sumber mata pencaharian masyarakat 

terutama bagi mereka yang masih menggantungkan hidupnya pada sumber daya 

alam (berladang, beternak, berburu/menangkap ikan dan sebagainya) (Darmawan 

et al., 2016).  Masyarakat yang miskin akan cenderung memiskinkan 

lingkungannya, dan lingkungan yang dibuat menjadi miskin akan terus 

membiarkan manusia bergelut dengan kemiskinannya.  Upaya rehabilitasi yang 

dilakukan secara besar-besaran tidak akan memberikan manfaat selama 

masyarakat masih terbelenggu dengan kemiskinan (Njurumana dan Prasetyo, 

2010).  Oleh karena itu perlu pengelolaan yang khas agar tidak terjadi perubahan 

karakteristik yang menyebabkan produktivitas lahan menurun, tidak produktif dan 

terbakar (Masganti et al., 2014).  Selama ini kerusakan yang terjadi lebih 

disebabkan oleh banyak faktor manusia bila dibandingkan faktor alami 

(Darmawan et al., 2016).  Akibatnya kemudian akan berdampak pada munculnya 

tekanan terhadap sumberdaya hutan, tanah dan air,kondisi itu berpotensi terjadi 

pada setiap kawasan hutan (Njurumana dan Prasetyo, 2010).  Untuk 

mempertahankan dan meningkatkan status keberlanjutan pengelolaan hutan 

terhadap kebakaran kedepan, maka sebaiknyan perlu dilakukan intervensi 

(perbaikan) terhadap atribut yang sangat berpengaruh dengan cara mengacu 

kepada indikator pembangunan berkelanjutan sebagaimana yang telah ditargetkan 

oleh pemerintah melalui mekanisme REDD+ (Venter dan Koh, 2012) 

Darmawan et al.  (2016), dalam tindakan hukum, upaya penegakkan hukum 

oleh aparat untuk memerangi perusakan ekosistem lingkungan, dalam beberapa 

kasus seperti pembakaran, illegal logging hanya menangkap pelaku pelaksana 

dilapangan saja.  Sementara pihak yang paling berperan, seperti pemilik modal 

dan jaringannya tidak tersentuh oleh aparat.  Dengan demikian kegiatan perusak, 

pembakar masih terus berlangsung sekalipun sudah banyak pelaku yang diajukan 
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ke pengadilan dan dihukum.  Hal ini ditambah lagi dengan vonis ringan yang 

dijatuhkan kepada pelaku tidak menimbulkan efek jera. 

Darmawan et al.  (2016) implikasinya, kebijakan yang mendorong harga 

kayu menjadi relatif mahal akan menurunkan kebakaran hutan.  Sehingga, 

alternatif ekonomi yang menjadi unsur penting pada program konservasi haruslah 

mendapat mendukung dari kegiatan konservasi itu sendiri.  Sebab, apabila aspek 

peningkatan ekonomi masyarakat tidak menjadi bagian dari peningkatan kegiatan 

konservasi, maka kegiatan tersebut justru menjadi permasalahan dan ancaman 

bagi kawasan yang akan di konservasi.  Untuk dapat memanfaatkan secara lestari, 

hutan harus dilindungi dari kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh perbuatan 

manusia, ternak, kebakaran, hama dan penyakit.  Selain itu hutan adalah kekayaan 

alam yang tidak ternilai, sehingga hak-hak bangsa dan negara atas hutan dan 

hasilnya perlu dijaga dan dipertahankan agar hutan tersebut dapat memenuhi 

fungsinya (Hardiani, 2017). 

 

 

2.4.  Rehabilitasi 

Sumberdaya lahan memiliki peranan vital karena merupakan aset kunci bagi 

suatu negara, dimana kondisi kualitas dan kuantitas sumberdaya lahan tersebut 

menjadi penentu kelangsungan hidup generasi yang akan datang (Mamuko et al., 

2016).  Dalam perkembangannya untuk lebih mengkomprehensipkan dan 

mengintegralkan kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.12/ 

Menhut-II/2011 tanggal 9 Maret 2011 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan Tahun 2011 (Wibawa, 2014).  Kebijakan RHL ini 

diterapkan untuk menjawab isu dan menanggulangi dampak dari deforestasi dan 

degradasi lahan yang juga sudah berlangsung sejak lama.  Beragam implementasi 

mulai dari Gerakan Karang Kitri era 1950-an hingga yang terbaru adalah OBIT 

dimulai tahun 2010.  RHL merupakan bagian dari sistem pengelolaan hutan dan 

lahan, yang ditempatkan pada kerangka DAS.  RHL merupakan pengisi 

kesenjangan ketika terjadi deforestasi dan degradasi fungsi hutan dan lahan akibat 

sistem perlindungan tidak dapat mengimbangi hasil sistem budi daya.Sistem RHL 

terbuka, melibatkan para pihak yang berkepentingan atas penggunaan hutan dan 
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lahan.  Pada prinsipnya, RHL diselenggarakan atas inisiatif bersama para pihak 

(Rachman et al., 2016). 

Rehabilitasi hutan dan lahan adalah suatu usaha memulihkan kembali, 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi lahan yang rusak supaya dapat berfungsi 

secara optimal, baik sebagai lahan produksi, media pengaturan tata air, ataupun 

sebagai umsur perlindungan alam dan lingkungan.  Kegiatan rehabilitasi hutan 

dan lahan dilaksanakan melalui kegiatan penghijauan, reboisasi, pemeliharaan, 

pengayaan tanaman, atau penerapan teknik konservasi tanah secara vegetatif dan 

sipil teknis pada lahan kritis dan tidak produksi (Hardiani, 2017).  Rehabilitasi 

hutan adalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan, dan meningkatkan 

fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktivitas dan peranannya 

dalam mendukung sistem penyangga kehidupan tetap terjaga.  Kegiatan 

rehabilitasi hutan dan lahan merupakan upaya strategis kebijakan prioritas 

pembangunan nasional (Mamuko et al., 2016).  RHL bertujuan untuk memulihkan 

kondisi hutan dan lahanyang kritis dengan fokus pada penanaman dengan 

melibatkan peranserta masyarakat dalam pelaksanaannya.  Proses manajemen 

RHL sudah mengalami perubahan yang baik dengan perkembangan kapasitas dari 

segi perencanaan, SDM, teknologi maupun pengawasan (Agustinus et al., 2013).  

Rehabilitasi hutan dan lahan merupakan upaya pengembangan fungsi sumberdaya 

hutan dan lahan, baik fungsi produksi maupun fungsi lindung dan konservasi.  

Menurut Kementerian Kehutanan, rehabilitasi terdiri atas dua kategori yaitu 

reboisasi dan penghijauan.  Reboisasi atau rehabilitasi hutan didefinisikan sebagai 

kegiatan menanam pohon yang dilaksanakan di dalam kawasan hutan, sedangkan 

penghijauan atau rehabilitasi lahan berkenaan dengan penanaman pohon yang 

dilaksanakan di lahan hak milik masyarakat di luar kawasan hutan (Wibawa, 

2014).  Program rehabilitas hutan dan lahan melalui kegiatan reboisasi dan 

penghijauan merupakan kegiatan yang efektif dan efisien dalam rangka 

mengurangi pemanasan global dan menurunkan emisi karbon.  Upaya 

menggerakkan potensi dan budaya masyarakat merupakan landasan pokok dalam 

pelaksanaan program rehabilitas hutan dan lahan yang didukung oleh peran serta 

semua pihak.Pelaksanaan rehabilitasi hutan dan lahan merupakan program 
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prioritas pemerintah khususnya kementrian kehutananan dengan semangat 

desentralisasi dan otonomi daerah (Agustinus et al., 2013). 

Pembangunan kehutanan di Indonesia diarahkan untuk mencapai visi jangka 

menengah yaitu Terwujudnya Penyelenggaraan Kehutanan untuk Menjamin 

Kelestarian dan Peningkatan Kemakmuran Rakyat.  Berdasarkan visi tersebut, 

penyelenggaraan pengurusan hutan diarahkan untuk memperoleh manfaat yang 

optimal dan lestari serta untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat yang 

berkeadilan dan berkelanjutan (Hardiani, 2017).  Contoh produk pengelolaan 

Lingkungan yang sekarang dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah yaitu Rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) (Surtiani dan Burdiati, 2015).  

RHL merupakan kebijakan yang kompleks, implementasinya menyangkut 

berbagai aspek, memerlukan jangka waktu yang lama, melibatkan berbagai pihak, 

serta menggunakan sumberdaya yang tidak sedikit (Jatmiko et al.  2012).  Sebagai 

sebuah sistem yang kompleks, keberhasilan pelaksanaan RHL ditentukan oleh 

banyak faktor (Rachman et al., 2016). 

Kawasan hutan saat ini kondisinya sangat menghawatirkan sebagai akibat 

adanya penebangan liar, besarnya tekanan penduduk, perambahan hutan, konversi 

fungsi hutan, bencana alam dan kebakaran hutan.Disamping itu pengelolaan hutan 

yang mengabaikan prinsip pelestarian merupakan faktor yang menyebabkan laju 

kerusakan hutan dan lahan di Indonesia (Nirawati et al., 2013).Melalui rehabilitasi 

diharapkan akan terjadi perbaikan kualitas lahan dari areal kosong menjadi areal 

bervegetasi, selain itu juga dapat menurunkan tingkat emisi karbon dengan cara 

penyerapan karbon lebih banyak oleh tanaman dan menyimpannya sebagai 

biomassa tanaman (Gunawan et al., 2016).  Iswandaru dan Febryano (2021) hutan 

memiliki fungsi ekologi seperti dapat melindungi tempat tinggal masyarakat.  

Hutan yang terpelihara dengan baik akan menjembatani datangnya hujan secara 

berkesinambungan yang dapat mendukung seluruh komponen kehidupan 

masyarakat, hujan yang turun akan membuat masyarakat mampu melakukan 

diversifkasi tanaman dan pola usahapada lahan-lahan yang dikelola sehingga 

meningkatkan produktivitas (Njurumana dan Prasetyo, 2010).   

 

Untuk mendukung keberhasilan pengelolaan dan rehabilitasinya diperlukan 

informasi yang tepat dan spesifik mengenai karakteristik biofisik dan sifat 
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kritisnya (Krüger et al., 2015).  Keterbatasan pemahaman terhadap hal-hal 

tersebut merupakan salah satu akar masalah rendahnya kinerja rehabilitasi 

ekosistem selama ini.Hal ini tercermin pada penilaian tingkat kekritisan hutan dan 

lahan yang digunakan saat ini (Aswandi et al., 2015).  Rehabilitasi hutan dan 

lahan merupakan salah satu upaya strategis dan merupakan kebijakan prioritas 

pembangunan kehutanan, salah satu program kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan 

melalui Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN-RHL) (Nirawati et 

al., 2013).  Gerakan ini adalah salah satu usaha pemerintah dalam 

menyelamatakan kembali hutan – hutan yang ada di Indonesia dengan cara 

menanam kembali lahan – lahan ataupun hutan – hutan yang sudah mulai gundul 

(Fitriani, 2012).Gerhan yang dilaksanakan sejak tahun 2003 merupakan gerakan 

moral menuju percepatan pemulihan keberadaan dan fungsi hutan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.RHL sendiri bertujuan untuk 

memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan 

sehingga daya dukung, produktivitas dan peranannya dalam mendukung sistem 

penyangga kehidupan tetap terjaga.  Gerhan merupakan salah satu upaya strategis 

pembangunan yang langsung menyentuh masyarakat (massa) yang memerlukan 

keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaannya.   (Diniyati et al., 2010).  Rachman 

et al.  (2016) Untuk mampu meningkatkan keberhasilan pada penerapan teknologi 

dan pastisipasi masyarakat, pakar memandang perlu bahwa implementasi RHL 

selanjutnya lebih memerhatikan (Rachman et al., 2016) :  

1) kesesuaian teknis;  

2) peran serta masyarakat; dan  

3) insentif dan disinsentif. 

Selain memerhatikan tiga kriteria tersebut, menurut pakar penguatan implementasi 

RHL berikutnya dapat dilakukan melalui enam alternatif strategi, antara lain:  

1) Pelibatan masyarakat dalam penyusunan rencana hingga eveluasi kegiatan;  

2) Penguatan kapasitas penyelenggara kegiatan dan stakeholders lainnya;  

3) Menegaskan porsi dan peran para pihak dalam pelaksanaan kegiatan;  

4) Mengkaji ulang struktur organisasi dan proporsi SDM UPT;  

5) Memberikan kejelasan insentif dan disinsentif dalam pembuatan aturan dan 

pelaksanaan program;  
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6) Penguatan koordinasi para pihak. 

Kebijakan RHL sesungguhnya bukan kebijakan baru di Indonesia.  Terdapat 

banyak program/kegiatan yang sebelumnya sudah dilaksanakan.  Namun, data 

menunjukkan deforestasi dan degradasi lahan masih terus berlangsung.  Laju 

deforestasi kembali meningkat dikisaran 0,7 juta ha/tahun pada tahun 2012–2013 

(Direktorat Jendral Planologi Kehutanan, 2013).  Permenhut No.  P.39/Menhut-

II/2010.  Berdasarkan Kepmen tersebut, pelaksanaan RHL akan menyasar 

tujuannya hanya jika ada ketepatan kawasan, kelembagaan yang kuat, dan 

teknologi RHL yang tepat berorientasi pemanfaatan yang jelas.  Rachman et al.  

(2016) Kriteria dan indikator RHL harus diperhatikan dalam penyelenggaraan 

RHL.  Keduanya harus digunakan para pihak, yaitu pemerintah pusat, provinsi, 

kabupaten/kota dan pelaksana lainnya secara proporsional.Kriteria dan indikator 

menjelaskan pemilahan kewenangan, pedoman penyelenggaraan dan pelaksanaan 

RHL, serta memberikan ukuran tertentu bagi pengendalian 

pelaksanaannya.Sebagai standar ideal, segala penyimpangan yang terjadi oleh 

karena keterbatasan penyelenggaraan harus dapat dijelaskan dan dipergunakan 

untuk memerkirakan proporsi keberhasilannya.  Perancangan strategi yang tepat 

dan spesifik dapat meminimalisir peluang ketidaktercapaian tujuan program pada 

pelaksanaan selanjutnya. 

Fungsi hutan sebagai penyeimbang ekosistem tidak dapat digantikan oleh 

sarana yang lain, sehingga apabila manusia tidak dapat menggunakan hutan secara 

bijak berarti kehancuran alam telah mengintai.  Oleh karena itu, pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap hutan mencakup seluruh lapisan masyarakat baik 

masyarakat pada umumnya, maupun pemerintah dan usahawan.  Akibat dari 

pengaruhnya yang sangat luas, keberadaan hutan telah menjadi perhatian seluruh 

masyarakat, bahkan masyarakat internasional, sehingga praktek pengelolaan hutan 

harus dilakukan dengan cara yang menjamin kelestarian serta memenuhi harapan 

semua pihak (Hardiani, 2017).  Partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi hutan 

dan lahan memiliki bentuk-bentuk inisiatif lokal dalam berinteraksi dengan hutan, 

tanah dan airmerupakan salah satu peluang yang harus mendapatkan apresiasi dari 

pemerintah dalam rangka mendorong semua pihak untuk berpartisipasi 

(Njurumana dan Prasetyo, 2010).  Rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) berbasis 
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partisipasi masyarakat merupakan kunci keberhasilan pembangunan kehutanan.  

Partisipasi masyarakat dapat ditingkatkan dengan program pemberdayaan 

masyarakat untuk mewujudkan kemandirian dalam rehabilitasi hutan dan lahan.  

Kegiatan ini salah satu upaya memotivasi tumbuhnya kesadaran dan perhatian 

seluruh komponen masyarakat dalam mewujudkan perbaikan lingkungan agar 

fungsisumber daya hutan dapat berkembang secara produktif dan optimal.  Hal ini 

berarti bahwa aspek pelestarian fungsi lingkungan hidup, pembangunan ekonomi, 

dan peningkatan kesejahteraan sosial menjadi pendekatan ekosistem integralistik 

yangterkait satu sama lain (Sudomo, 2011).  Menyadari hal tersebut Pemerintah 

Republik Indonesia terus mengupayakan konservasi tanah dan air sebagai 

program penting dalam pembangunan agar sumber daya lahan tersebut tidak 

mengalami degradasi yang pada akhirnya berdampak negatif bagi pembangunan 

bangsa.  Kebijakan pengendalian laju degradasi lahan di Indonesia diupayakan 

pemerintah melalui program Rehabilitasi dan Peningkatan Kualitas Sumber Daya 

Alam dan Lingkungan Hidup, yang bertujuan untuk mengatasi dan mengantisipasi 

degradasi sumber daya lahan melalui upaya rehabilitasi lahan dan konservasi 

tanah secara teknis dan biologis serta pengaturan dan pengendalian tata ruang 

(Mamuko et al., 2016).  Karakteristik kegiatan RHL yang kompleks dan bersifat 

jangka panjang menyebabkan program RHL membutuhkan evaluasi program 

yang perlu dilakukan dengan cermat, sistematis, dan menyeluruh, tidak hanya 

menggunakan sedikit indikator untuk menilai keberhasilannya (Surtiani dan 

Budiati, 2015).  Peraturan Menteri Kehutanan (Permenhut) Nomor P.39/Menhut-

II/2010 tentang Pola Umum dan Standar serta Kriteria RHL menyebutkan bahwa 

pelaksanaan RHL disebut berhasil jika sudah konsisten mengarah tujuannya.  

Tujuan tersebut dapat didekati jika ada ketepatan penanganan kawasan, 

kelembagaan yang kuat, serta teknologi RHL yang tepat orientasi terhadap 

pemanfaatan yang jelas (Rachman et al., 2016). 

 

Keberhasilan program rehabilitasi hutan dan lahan sangat dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik faktor teknis, kelembagaan maupun sosial ekonomi 

masyarakat sasaran kegiatan.  Dari aspek teknis kendala yang dihadapi 

diantaranya kondisi iklim, tanah dan aspek ekologis lainnya, sedangkan dari aspek 

kelembagaan sering diperhadapkan pada hambatan pelaksanaan kegiatan karena 
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mengikuti prosedur keproyekan.  Dari aspek sosial ekonomi keberhasilan program 

dipengaruhi oleh persepsi dan perilaku sebagai faktor yang mendorong tingkat 

partisipasi masyarakat.  Persepsi dan partisipasi masyarakat merupakan faktor 

kunci dalam mendukung dan menjamin keberhasilan program RHL.  Persepsi 

berkaitan dengan pemahamannya terhadap program sedangkan partisipasi sebagai 

wujud tindakan sukarela terlibat secara aktif dalam program RHL (Mamuko et al., 

2016).  Walangitan (2012) menyatakan bahwa persepsi yang tinggi terhadap 

pentingnya konservasi tanah dan air berkorelasi positif dengan wujud keragaan 

konservasi yang diterapkan.  Dari uraian tersebut diatas terlihat bahwa faktor 

persepsi dan tingkat partisipasi akan menentukan keberhasilan program.  Persepsi 

adalah proses dalam memahami lingkungan yang melibatkan pengorganisasian 

dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman psikologis.  Sikap 

berhubungan dengan pikiran, penilaian tentang masalah dan kebijakan yang 

diukur dengan pertanyaan (Silalahi, 2010). 

 

 

2.5.  Kearifan Lokal  

Kearifan lokal muncul, sebagai interaksi dari masyarakat terhadap 

keterbatasan dan kelangkaan sumberdaya akibat meningkatnya kebutuhan dan 

akses pemanfaatannya (Baransano dan Mangimbulude, 2011), dikarenakan 

sumberdaya hutan merupakan pendapatan bagi penduduk untuk kehidupan hari ke 

hari (Ardhana, 2010), keberadaan hutan juga dimanfaatkan bagi banyak 

masyarakat lokal untuk kepentingan adat (Rachman et al., 2016).  Beberapa studi 

menunjukkan bahwa masyarakat adat di Indonesia secara tradisional telah berhasil 

dalam menjaga dan memperkaya keanekaragaman hayati melalui praktek 

konservasi tradisional.  Selain itu, aturan adat dalam mengelola sumberdaya oleh 

masyarakat tradisional sangat penting sehingga rasa kepedulian dalam 

melestarikan sumberdaya bersumber dari dalam diri masyarakat (Baransano dan 

Mangimbulude, 2011). 

Inisiatif lokal pada tataran filosofis maupun praktis, sesungguhnya 

merupakan modal dasar bagi pembangunan (Njurumana dan Prasetyo, 2010).  Hal 

ini sebagai pembangunan berkelanjutan, Akbarini (2016) pembangunan 

berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa 
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mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri.  Dengan kata lain bahwa pembangunan yang pada dasarnya 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, dapat memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada untuk memenuhi kebutuhan saat ini, tapi tanpa 

merusak dan mengurangi kebutuhan yang akan digunakan pada masa 

pembangunan generasi yang akan datang.  Untuk mengatur lalu lintas 

pemanfaatan sumberdaya hutan, tanah dan air, masyarakat lokal membangun 

berbagai kesepakatan adat, mengatur hak dan kewajiban setiap individu, termasuk 

yang melanggarnya akan dikenakan atau diberikan sanksi.  Kesadaran masyarakat 

yang sudah terbangun serta dukungan aturan lokal tersebut memungkinkan upaya 

pelestarian kawasan hutan dapat dilakukan secara berkelanjutan (Njurumana dan 

Prasetyo, 2010). 

Menurut Irma et al.  (2017) kearifan lokal penting dalam kehidupan 

masyarakat guna menjaga keseimbangan dengan lingkungan sekaligus dapat 

melestarikan lingkungannya.  Berbagai pola adaptasi masyarakat lokal terhadap 

lingkungan merupakan salah satu sumberdaya yang perlu mendapatkan perhatian 

dalam perencanaan pembangunan kehutanan berkelanjutan.  Manusia tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungannya, dan sebaliknya manusia adalah produk dari 

lingkungan, sehingga berbagai bentuk adaptasi lingkungan banyak dijumpai 

berdasarkan persepsi dan pengalaman berinteraksi dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan sumberdaya hutan, tanah dan air (Njurumana dan Prasetyo, 2010).  

Partisipasi masyarakat terbagi atas 2, yaitu partisipasi vertikal dan horizontal 

dimana partisipasi vertikal karena bisa terjadi dalam bentuk kondisi tertentu 

masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalam satu program pihak lain, dalam 

hubungan dimana masyarakat berada sebagai posisi bawahan.  Dalam partisipasi 

horizontal, dimana masyarakat mempunyai prakarsa dimana setiap anggota 

masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan yang lainnya baik dalam 

melakukan usaha bersama, maupun dalam rangka melakukan kegiatan dengan 

pihak lain (Mamuko et al., 2016). 

Masyarakat dapat mendapatkan manfaat ekonomi dari hutan yang mereka 

lestarikan dan juga menjaga hubungan sosial di masyarakat (Akbarini, 2016).  

Mulai memudarnya modal sosial dalam hal pengelolaan ekosistem lahan pada saat 
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awal pembukaan lahan terjadi karena masyarakat yang bermigrasi untuk mencari 

penghidupan baru dengan cara membuka hutan untuk sektor kegiatan pertanian 

dan perkebunan.  Selain itu mulai memudarnya nilai kearifan lokal atau aturan-

aturan yang sudah diwariskan secara turun-temurun untuk tetap menjaga 

ekosistem hutan nampaknya sudah mulai berangsur-angsur pudar karena para 

“tetua” yang ada di dalam masyarakat sudah tiadaatau berkurang intensitasnya 

untuk selalu mengingatkan peranan penting ekosistem hutan kepada generasi 

berikutnya (Darmawan et al., 2016).  Apresiasi terhadap nilai-nilai lokal 

mendorong masyarakat untuk menjadi bagian terpenting dari setiap upaya 

pelestarian sumberdaya hutan, tanah dan air.  Masyarakat sekitar kawasan masih 

mewarisi nilai-nilai sosial budaya dalam pengelolaan lingkungan, dimana konsep 

segitiga kehidupan yang menyerasikan keseimbangan hidup antara manusia, alam 

semesta dan Tuhan Yang Maha Esa masih dipraktekkan.  Keseimbangan hidup 

diantara ketiga komponen ini menjadi titik sentral seluruh perilaku kehidupan 

masyarakat lokal dalam kesehariannya (Njurumana dan Prasetyo, 2010). 

Tanpa adanya keinginan kuat dan pemahaman yang menyeluruh di 

masyarakat mengenai pentingnya kelestarian hutan akan menyebabkan berbagai 

upaya reforestasi menjadi terhambat, sehingga tidak membuahkan hasil.  Oleh 

karena itu, selain penelaahan aspek-aspek yang bersifat teknis seperti aspek 

rehabilitasi dan konservasi tanah dan air yang sudah dijelaskan terdahulu, perlu 

juga dibahas lebih lanjut mengenai aspek konservasi atas budaya itu sendiri 

(Njurumana dan Prasetyo, 2010).  Upaya mempertahankan biodiversitas vegetasi 

dilakukan dengan tetap menjaga kearifal lokal yang telah dilakukan oleh 

masyarakat (Irma et al., 2017).  Sebuah komunitas yang berkelanjutan berupaya 

untuk mempertahankan dan meningkatkan karakteristik ekonomi, lingkungan dan 

sosial dari suatu daerah sehingga anggotanya dapat terus memimpin, produktif, 

hidup menyenangkan, dan sehat (Akbarini, 2016).  Komunitas berkelanjutan 

merupakan sekelompok orang yang hidup dan berinteraksi dalam wilayah 

geografis tertentu di dalamnya ada interaksi antara sektor ekonomi, hubungan 

sosial, saling ketergantungan terhadap lingkungan, mengandalkan sumber daya 

bersama atau jasa ekosistem umum seperti hutan, lahan pertanian, pasokan air dan 

pasokan udara (Thorpe and Hart, 2013).  Tujuan peran serta masyarakat adalah 
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untuk menghasilkan masukan dan persepsi yang berguna bagi warga negara dan 

masyarakat yang berkepentingan dalam rangka meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan lingkungan.  Pemberdayaan masyarakat dalam bentuk 

pelibatan masyarakat lokal dalam rangka pelestarian hutan merupakan hal yang 

mendasar dan positif, dimana kesadaran positif masyarakat dibangun dan 

dikembangkan sehingga masyarakat dapat melakukan kontrol sepenuhnya 

terhadap pengelolaan sumber daya hutan.  Pada hakekatnya pemberdayaan 

masyarakat adalah suatu proses perubahan perilaku masyarakat sebagai pusat 

perhatian sekaligus dipandang dan diposisikan sebagai subyek bagi dirinya sendiri 

dalam proses pembangunan (Mamuko et al., 2016). 

Pencapaian tujuan pengelolaan hutan berbasis masyarakat (PHBM) bukan 

hanya mencakup persoalan ekonomis dan ekologis tetapi juga persoalan 

sosiologis sehingga proses-proses pembelajaran dan modifikasi praktek sesuai 

dengan kondisi sumber daya alamnya, serta dijalankan sepenuhnya oleh 

masyarakat itu sendiri (Asmin, 2018), Pelibatan masyarakat juga dinilai dapat 

memperbaiki sumber-sumber penghidupan (livelihoods) masyarakat (Zenteno et 

al., 2013).  PHBM sebagai tata kelola lokal tidak dapat dipisahkan dari peran 

pengetahuan dan kearifan lokal (Bushley dan Khanal, 2012), dimana peran 

pengetahuan dan kearifan lokal dalam pengelolaan hutan telah dikaji oleh 

berbagai peneliti, seperti dalam praktek agroforestri (Rahu et al., 2013), (Asmin et 

al., 2017), dalam pengelolaan hutan larangan dan hutan adat (Asmin et al., 2016), 

dalam pengembangan pohon multiguna (Houehanou et al., 2011), dan dalam 

pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (Steele et al., 2015).  Masyarakat yang 

mempertahankan kepercayaan (trust) dan solidaritas dalam pengelolaan sumber 

daya hutan dapat memfasilitasi aksi-aksi kolektif secara teratur atau berdasarkan 

kebutuhan yang mendorong kolektivitas.  Kolektivitas merupakan ciri budaya 

yang penting bagi masyarakat lokal dan/atau masyarakat hukum adat, yang 

membedakan mereka dengan kelompok yang lain atau mengelompokkan individu 

dengan yang lainnya (Hofstede, 2011). 

Kearifan lokal adalah tata nilai atau perilaku yang terdapat di dalam 

masyarakat lokal untuk berinteraksi dengan lingkungannya (Lubis et al., 2018).  

Kearifan lokal yang dimaksud meliputi pandangan adat terhadap hutan (Wijana, 
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2013); sistem hukum lokal (Yuniati dan Khotimah, 2016); etika dan aturan, teknik 

dan teknologi (Ginting et al., 2015); kelembagaan lokal (Marasabessy, 2018); 

pola kepemilikan lahan dan batas kepemilikan (Niapele, 2013); pola perladangan 

(Ariyanto et al., 2014); pengelolaan mata air (Siswadi dan Purnaweni, 2011); dan 

konservasi dan pemanfaatan tumbuhan (Niapele, 2013).  Karakteristik kearifan 

lokal pada setiap daerah berbeda-beda, tergantung pada komunitas dalam 

mengelola sumber daya alam sebagai tata pengaturan lokal yang muncul sejak 

masa lalu melalui sejarah dan adaptasi yang lama (Lubis et al., 2018). 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021 di Blok Pemanfaatan KPH 

Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.  Lokasi penelitian ini 

ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa Blok Pemanfaatan KPH Batutegi 

merupakan lahan garapan dalam kawasan yang dikelola oleh Gapoktan Cempaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi Gapoktan Cempaka. 

 
 

3.2.  Alat dan Objek 

Alat yang digunakan saat penelitian berupa kamera, laptop, kuisioner dan 

hasil kuisioner, software pengolahan data dengan menggunakan pendekatan 
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Knowledge Based System (KBS).  Objek yang dipilih pada penelitian adalah tani 

hutan anggota Gapoktan Cempaka. 

 

 

3.3.  Pengumpulan Data Penelitian 

3.3.1.  Data primer 

Data primer pada penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara terbuka 

dengan anggota Gapoktan Cempaka mengenai informasi Local Ecological 

Knowledge (LEK) konservasi pohon.  Data primer yang didapatkan pada 

penelitian kali ini meliputi. 

1.  Status sosial demografi responden, meliputi: nama, umur, pendidikan, mata 

pencaharian utama, jumlah tanggungan, luas lahan dan lama kepemilikan 

lahan. 

2.  Jenis pohon yang berada pada lahan pengelolaan. 

3.  Kegiatan atau aktivitas petani dalam melakukan pengelolaan lahan yang 

meliputi. 

a. Perlindungan : Karakteristik lahan garapan, jenis pohon yang ditanam, 

fungsi pohon pada lahan garapan, faktor yang mempengaruhi pengelolaan 

lahan. 

b. Pengawetan : Habitat satwa pada lahan garapan, budidaya tanaman pada 

lahan garapan, kegiatan pemeliharaan pohon, alat yang digunakan dalam 

pengelolaan lahan. 

c. Pemanfaatan : Jenis pohon yang dipanen, bagian pohon yang dipanen, 

metode pemanenan, waktu pemanenan. 

3.3.2.  Data sekunder 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berasal dari beberapa 

studi pustaka, meliputi.   

1.  Jurnal ilmiah 

2.  Buku ilmiah 

3.  Dokumen Gapoktan Cempaka yaitu surat keputusan pembentukan Gapoktan. 
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3.4.  Penentuan Jumlah Responden 

Pada penelitian kali ini, ketika di lapangan peneliti menggunakan metode 

wawancara.  Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan ketetapan 

batas error 10%, hal ini didasarkan pada pendapat Setianingsih dan Kader (2019) 

apabila subjek yang diamati kurang dari 100 maka sampel dapat diambil semua, 

namun jika jumlah subjek lebih besar maka sampel dapat diambil antara 10%-

15% atau 20%-25% atau lebih.  Artinya dapat ditetapkan batas error 10 % apabila 

jumlah responden lebih dari 100 orang. 

  
 

       
 

 

Keterangan: 

n  = Jumlah responden 

N = Jumlah total masyarakat penggarap 

e  = Tingkat presisi 10% 

 

Pada penelitian kali ini, jumlah responden yang diambil sebanyak 55 orang 

petani hutan.  Dalam proses penentuan sampel digunakan Purposive Sampling, 

menurut Nashihun (2014) responden yang berpartisipasi secara sengaja dipilih 

oleh peneliti yang disesuaikan dengan kriteria responden penelitian. 

Kriteria responden yang dipilih oleh peneliti dalam kegiatan wawancara 

yaitu: 

1.  Masyarakat yang memiliki hak kelola lahan, dibuktikan dengan SK No 

140/054/KPTS/C.06/VIII/2020. 

2.  Memiliki luasan lahan minimal 0,5 ha, artinya setiap petani hutan memiliki 

luasan garapan minimal 0,5 ha karena angka 0,5 ha sebagai luasan minimal 

yang dimiliki petani hutan Gapoktan Cempaka. 

3.  Sudah mengelola lahan minimal 5 tahun, hal ini dikarenakan lama pengelolaan 

berpengaruh terhadap pengalaman petani dalam menggarap lahan yang 

dikelola. 

4.  Tergabung dalam Gabungan Kelompok Tani (gapoktan) di KPHL Batutegi. 

5.  Masih aktif mengelola lahan di blok pemanfaatan, agar peneliti mendapat data 

faktual dan akurat di lapangan. 
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6.  Lahan yang digarap merupakan lahan agroforestri, karena petani yang 

mengelola lahan di blok pemanfaatan wajib melakukan pengelolaan dengan 

sistem agroforestri sesuai mekanisme HKm. 

 

 

3.5.  Penyajian dan Analisis Data 

Kearifan lokal dan pengetahuan masyarakat dalam konservasi flora akan 

mempengaruhi kebiasaan atau budaya daerah tersebut.  Menurut Dixon et al.  

(2001) praktek-praktek yang diterapkan oleh masyarakat dan melakukannya 

dalam pengelolaan ekologi berupa tindakan (action), yaitu dilakukan berdasarkan 

suatu pengamatan pengalaman, maka masyarakat tersebut akan mencoba dan dari 

hasil percobaan yang dilakukan, masyarakat akan menerima (mengadopsi) 

pengetahuan yang diterimanya kemudian diterapkan oleh petani lokal sebagai 

pengetahuan ekologi lokal atau (LEK). 

 

Pada penelitian kali ini penyajian data dengan metode kualitatif dengan 

bentuk diagram pengetahuan, disajikan dalam tools yang dikembangkan oleh 

Bangor University sebagai pengolah data pengetahuan lokal.  Tools tersebut 

menunjukkan hubungan antara satu unitary statement dengan unitary statement 

lain yang merupakan hasil dari pernyataan (unitary statements).  Bentuk uraian 

penjelasan dan tabel jenis pernyataan (Type of Statement) dalam tools yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berupa. 

 

1. Atrribute Value Statement 

Bentuk dasar yang paling banyak digunakan berupa pernyataan (statements) 

yaitu attribute value statement.  Attribute value statement bersifat deskriptif yang 

menerangkan sebuah object (object), atau proses (process), atau kegiatan (action).  

Bentuk attribute value statement untuk objek, proses, dan kegiatan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bentuk Atrribute Value Statement 

Bentuk Formal statement Unitary 

statement 

Object att_value[object,attribute,value] 

att_value[coffee_tree_root,depth,shallow] 

The coffe_tree 

_root depth is  
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Tabel 1. (lanjutan) 

Bentuk Formal statement Unitary 

statement 

  shallow 

Process att_value[processbit,attribute,value] 

att_value[coffee_leaf,decomposition],rate,

fast] 

The 

decomposition of 

coffee_leaf rate 

is fast 

Action att_value[actionbit, attribute,value] 

att_value[action[weeding,weeds], 

time,end_wet_season] 

The weeding of 

weeds tie is 

end_wet_season 

Sumber: Dixon et al. (2001) 

 

2. Causal Statement 

Bentuk umum dari causal statement berupa: X causes Y, Y yang merupakan 

peubahan nilai dari attribute.  Peubahan nilai ini dijelaskan dengan menggunakan 

salah satu value, yaitu increase, decrease, change, atau no_change.  X dapat pula 

berupa peubahan nilai dari object, attribute, process, maupun action.  Perubahan 

nilai attribute ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Causal Statement 

Bentuk Formal statement Unitary statement 

Attribute 

statement causes 

attribute 

statement 

att_value[stem,thickness,decrease] 

causeses1way 

att_value[stem,strength,decrease] 

A decrease in stem 

thickness causes a 

decrease in stem 

strength 

Process causes 

attribute 

statement 

Process [soil,erosion] causes1way 

att_value[soil,fertility,decrease] 

Soil erosion causes a 

decrease in soil fertility 

Action causes 

attribute 

statement 

action[ploughing] causes1way 

att_value[soil,looseness,increase] 

Ploughing causes an 

increase in soil 

looseness 

Object causes 

attribute 

statement 

Object[cows] causes1way 

att_value[soil,compaction,increase] 

Cows causes an 

increase in soil 

compaction 

Sumber: Dixon et al. (2001) 

 

3. Comparison Statement 

Comparison statement atau pernyataan yang menggambarkan suatu 

perbandingan relatif antar sepasang objek.  Perbandingan tersebut dapat diperoleh 
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dari pengambilan statement yang dilakukan peneliti dan kemudian diolah 

menggunakan Comparison Statement. 

 

Tabel 3. Comparison Statement 

Bentuk  Formal statement Unitary statement 

Comparison att_value[attribute,object1, 

comparison_type,object2] 

Grass grows faster than fruit 

trees. 

Sumber: Dixon et al. (2001) 

 

Data yang telah dianalisis secara deskriptif berupa keragaman jenis pohon 

yang dipilih dan dipertahankan keberadaaanya pada lahan garapan serta 

pengetahuan dan kearifan lokal (LEK) masyarakat dalam pengelolaan menjadi 

dasar dalam proses penarikan keputusan bahwa sistem agroforestri mengarah pada 

pencapaian konservasi flora dan sekaligus mendukung kelestarian hutan. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Kesimpulan pada penelitian kali ini meliputi: 

1.  Terdapat 18 jenis pohon yang dipilih dan dipertahankan keberadaannya oleh 

petani karena alasan ekonomi, ekologi dan sosial-budaya yang meliputi : 

jengkol (Archidendron pauciflorum), kemiri (Aleurites molucanna), durian 

(Durio zibethinus), pete (Parkia speciosa), karet (Hevea brasiliensis), alpukat 

(Persea americana), kopi (Coffea canephora), cengkeh (Syzygium 

aromaticum), kakao (Theobroma cacao), pala (Myristica fragran) dan kayu 

putih (Melaleuca leucadendra), sonokeling (Dalbergia latifolia), johar (Senna 

siamea), randu (Ceiba pentandra), lamtoro (Leucaena leucocephala) dan jarak 

(Ricinus communis), asem jawa (Tamarindus indica) dan gaharu (Aquilaria 

malaccensis). 

2.  Local Ecological Knowledge (LEK) masih diterapkan di Gapoktan Cempaka 

dalam sistem perlindungan dengan menyesuaikan pola tanam sesuai 

karakteristik lahan dan pencegahan terhadap faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengelolaan.  Sistem pengawetan dengan menjaga habitat 

satwa, melakukan budidaya tanaman, kegiatan pemeliharaan pohon dengan 

pengetahuan lokal dan bahasa serta alat yang dipengaruhi oleh suku mayoritas.  

Sistem pemanfaatan berupa pemilihan jenis pohon yang bernilai ekonomi, 

pengetahuan tentang bagian pohon dan metode pemanenan tradisional hingga 

waktu pemanenan yang dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat.   

 

 

5.2.  Saran 

Petani hutan Gapoktan Cempaka telah memahami dan mempraktekkan 

konservasi dalam pengelolaan lahan berdasarkan Local Ecological Knowledge 
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(LEK).  Pemahaman konservasi pohon berdasarkan LEK harus tetap 

dipertahankan, untuk menjaga produktivitas lahan secara berkelanjutan.  

Peningkatan pengetahuan berupa pelatihan tentang berbagai ancaman dan solusi 

dalam pengelolaan lahan pun penting dilakukan, namun dalam pelaksanaannya 

perlu mendapat dukungan dari berbagai pihak baik pemerintah seperti KPH atau 

Dinas Kehutanan maupun instansi lainnya seperti pihak kampus agar petani hutan 

memahami cara mengelola lahan agroforestri secara lestari dan berkelanjutan. 
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